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DEFINIST

dalam arsitektur merupakan
perencanaan dan perancangan ruang dengan
memperhatikan sumber bunyi yang mengganggu

ruangan .

* Bunyi yang dihasilkan oleh banyak pantulan dan
perilaku bunyi yang lain dalam ruang akan dibawa
secara makro ke dalam bangunan dan usaha untuk
menanggulangi dampak bising yang ditimbulkan
dipelajari dalam
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1. Sensasi akibat getaran suatu benda yang
menimbulkan gesekan dengan zat di sekitarnya yang
diterima telinga.

2. Gelombang longitudinal yang
merambat melalui medium.

Medium atau zat perantara ini dapat berupa zat cair, padat, gas.

3. getaran di dalam medium elastis pada frekuensi
dan intensitas yang dapat didengar oleh telinga
manusia.



GEOMETRI AKUSTIK RUANG

L The effective surace of the reflector

* Analog dengan sinar Loty
cahaya, bias bunyi A=waelength
(sound rays) dipantulkan
dari dinding panel keras
sesuai dengan hukum Absorption coefficient < 0.1 §
pantulan (laws of -- i
refleCTion)' inCidenT r'Gy The smallest dimen 'unufthereﬂectl;r;E
dan reflected ray pada / |
bentuk permukaan
nor'mal (daTqr'), The teflector has a weight per square foot more than: 2 IbAffor speech

4 |b;‘"ft2f0r music

Dalam suatu kasus sound rays terjadi pada bentuk permukaan dinding yang
lengkung akan juga difokuskan atau disalurkan tergantung pada
kelengkungan permukaan baik cekung atau cembung.



SOUND
RAYS

Ray Tracing Analysis
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* Konsep sound ray dan

studi geometri arah
sound ray memainkan
peranan penting dalam
desain ruang besar
seperti auditorium,
dimana memungkinkan
timbulnya banyak
permasalahan echo
ggema atau gr;aun ) dan
ampak fullter (gamang
suara) yang sering
dijumpai pada stage dari
desain bangunan.



DEFRAKSTI BUNYI
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Zat Perantara

Cepat Rambat Bunyi (m/s)

Gas karbon 267
Udara pada suhu 0° C 332
Udara pada suhu 15°C 340
Udara pada suhu 25°C 347
Hidrogen 1.286
Alkohol 1213
Timbal 1.300
Air pada suhu 15° C 1.440
Emas 2.030
Aluminium 5.000
Baja 5.100
Besi 5.120
Kaca 4.000 - 5.500
Kayu pinus 3.313




1. kesehatan

Penurunan pendengaran
Terlalu sering terkena polusi suara akan menurunkan kemampuan mendengar.

Sulit tidur
Kurang tidur akibat polusi suara membuat tubuh kerap kelelahan dan rentan terkena

berbagai macam penyakit.

Telinga berdenging
Kondisi telinga yang berdenging terus menerus menyebalkan dan berdampak buruk
pada sistem saraf.

Tekanan darah tinggi

Polusi suara mampu meningkatkan risiko
tekanan darah tinggi yang akhirnya memicu
penyakit jantung dan stroke.

Kehilangan memori

Polusi suara juga memengaruhi

ingatan seseorang dan |
kemampuan kognitiflainnya. ‘ﬁqﬁ!\\ :




2. kenyamanan

Intensitas Bunyi
Pada intensitas yang sesuai, bunyi tidak akan membuat manusia

terganggu.

Suara Latar

Meningkatkan kenyamanan dalam ruang atau menghilangkan sumber
gangguan bunyi dariluar




 Akustika adalah ilmu tentang bunyi
 dan getaran mekanis
 dengan amplitudo kecil



1. Frekuensi ( Hertz = Hz )

= Jumlah getaran per detik
= Kemampuan manusia mendengar 16 —

20.000 Hz
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2. Tingkat Intensitas Bunyi ( Desibel

* Perbandingan alogaritmis antara
satu
sumber bunyi dengan bunyi acuan

= Rumus:

@a. Rumus Tingkat Intensitas Bunyi:
L, :10 log 'I— dB
0

L, : Tingkatintensitas Bunyi(

dB) . .
| . Intensitas bunyi ( W/m2)

| Intensitas bunyi acuan ( 2.10 -12\W/m?2)



3. Tingkat Tekanan Bunyi ( Desibel = dB )

= Rumus:
b. Rumus Tingkat Tekanan Bunyi :

Lp:20log BE—qs
Po

L, : TingkatTekananBunyi ( dB)
P - Tekanan Bunyi ( N/m2 atau Pa)

|, : Tekanan bunyi acuan (2.10 >N/m?2)



\ | How Loud Is Too Loud?

. Noise-nduced hearing damage Iis related to the duration
| and volume of exposure. Government research
L suggests the safe exposure limit is 85 decibels for

~ eight hours a day. Some common decibel levels:

Raindrops Normal Busycity Hair Rock  Chain- AniPod Jack- Gunshot,
conversation traffic  dryers concerts saws  at peak hammers fireworks
volumes



4. Waktu DengungReverberation Time (Tg)

seberapa lama energi suara dapat bertahan di dalam ruangan, yang
dihitung dengan cara mengukur waktu peluruhan energi suara
dalam ruangan.

dipengaruhi oleh jumlah energi pantulan yang terjadi dalam
ruangan. Semakin banyak energi pantulan, semakin panjang RT
ruangan, dan sebaliknya. Jumlah energi pantulan dalam ruangan
berkaitan dengan karakteristik permukaan yang menyusunruangan
tersebut.

Ruanganyang dominan disusun oleh material permukaan yang
bersifat memantulkan energi suara cenderung memiliki RT yang
panjang, sedangkan ruangan yang didominasi oleh material
permukaan yang bersifat menyerap energi suara akan memiliki RT
yang pendek.



4. Waktu Dzngung |

Reverberation Time

(Tr)

Sound Pressure

Direct Sound

B . Early Reflections

Reverb
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Rumus Sabine :

Te=0,16 (V / =Sa ) dtk

0,16 : konstanta

V  : Volume ruang ( ms)

>Sa : Penyerapan total pada frekuensi bunyi
bersangkutan. Dihitung berdasarkan frekuensi
125, 250, 500, 1000
dan 2000 Hz.



Ruang dengan perbandingan serapan dan volume ekstrim (Studio
rekaman / ruang tanpa gema (unechoic chamber) digunakan
rumus Eyring :

Tr=0,16[V/-25 (2,3 l0og (1-a))] dtk

0,16 : konstanta
V  : Volume ruang ( m3)
2S : Jumlah luas permukaan ruangan (
a : m3)
- Koefisien serapan bunyi rata-rata
250/ 2S
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5. Bising Latar Belakang (Background Noise)

* Penetapan standart NC (Noise Criterion) yang dilakukan untuk
menyediakan lingkungan yang sehat dan nyaman dalam
berkomunikasi, mendengarkan informasi, musik, dan lain
sebagainya



Room types

NC number

Concert room

Radio/ record room
Opera house

Theater stage
Music room
TV Broadcast studio
Executive office
Classroom
Movie studio
Conference hall
Church/other place of worship
Court
School auditorium
Residential bedroom
Hotel/ Motel
Movie theater/ cinema
Hospital
Semi-private office
Library
Business office
Restaurant
Art studio
Gymnasium
Accounting/ clerk room
Sport stadium

15-20
15-20

20
20-25

20-25
20-25
20-30
25
25
25-30
25-30
25-30
25-35
25-35
25-35
30
30
30-35
30-35
35-45
35-50
40-45
45-50
45-50
50



Concourses (B)(E/(F Gate C24

Gates C1-C22 € Restrooms (i
@ Baggage Claim

Ground Transport




PRINSIP DESAIN AKUSTIK
RUANG

* Dalam penanganan desam akus’nk b. Bahan penyerap nada-nada
r'uan an ada beberapa faktor yang menengah dan rendah.
seh arusn¥a kl‘l'C( er'hahkan unfuk Bekerja  dengan  prinsip
mendapatkan en amanan akustik, pengubahan eneérgi bunyi ke
dlan’raranya adala energi mekanis yaitu engan
gera getarah selaput

yaitu dinding, lantai membran “atau pelat yang

ataupuh langit- langitnya. relatif tipis tetapi padat.

terutama mengenal
karakter bahan yang kita

pergunakan, dlan’rar'anya dengan pelat dan

a. Bahan penyerap nada-
~ana ‘rnFr)uggy Yaup‘ru panel akustik yang tepat.

bahan yang
mengandung banyak
hawa udard atau
berpori-pori lembut.
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Sampai jumpa minggu depan dengan materi lanjutan....

penerapan konsep akustika ruang pada bangunan



